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Dinkes Sweepmg BIAS Tahap 11

YOGYA, TRIBUN - Dinas Kese- =
hatan Kota Yogyakarta mela]mﬁan‘h-
sweeping pasca-Bulan Imunisasi
Anak Sekolah (BIAS) tahap dua
November lalu.
. Kepala Seksi Pengendalian
Penyaki Menular dan Imunisasi
Dinkes Kota Yogyakarta, Endang
Sri Rahayu menjelaskan, swee-
ping dalam hal ini adalah men-
data siswa yang belum mendapat
vaksin selama BIAS tahap dua.
Ada dua vaksin yang akan
diberikan kepada siswa, vaksin
DT untuk siswa kelas I dan vaksin
Td untuk kelas II. Vaksin tersebut
mencegah siswa terserang penya-
kit difteri dan tetanus. Sementara
jumlah siswa yang seharusnya
mendapat vaksi adalah 7.067 sis-
wa kelas I dan 6.704 siswa kelas II.
“BIAS sudah dilakukan dua kali,
tahap pertama dan kedua. Sete-
lah tahap pertama selesai, kami
lakukan sweeping. Jadi setelah i
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BIAS sudah dilakukan dua
kali, tahap pertama dan
kedua. Setelah tahap per-
tama selesai, kami laku-
kan sweeping. Jadi setelah
tahap kedua selesai, j Juga
kami lakukan sweeping.
Supaya kita bisa tahu.

tahap kedua selesai, juga kami
lakukan sweeping. Supaya kita

~ bisa tahu berapa siswa yang belum
-vaksin,” katanya, Senin (9/12).

Ja masih belum bisa memas-

" tikan berapa jumlah siswa yang

belum mendapat vaksin djfterl
dan tetanus. “Saat ini masih
pendataan, kami mendata ulang.
Ini waktunya agak mepet'dengan
ujian dan liburan. Jadi kami harus

. menyesuaikan,” sambungnya.

Endang menjelaskan ada

‘beberapa penyebab siswa belum

divaksin. Selain karena pada-saat
vaksin siswa tidak masuk sekolah,
kondisi siswa saat vaksin juga
mempengaruhi. Untuk meneri-
ma vaksin, siswa harus benar-
benar sehat. Hal itu agar vaksin
dapat bekerja secara maksimal.
“Tetapi ya ada juga yang meno- -

! lak vaksin. Jadi memang ada

beberapa faktor,” jelasnya. .
la menargetkan capaian untuk
BIAS tahap dua adalah 98 per-
sen. “Target 98 persen, semoga ¥
bisa tercapai. Mas %} umﬁs
100 persen karena masih a
orang tua yang melarang anak-
nya divaksin,” tutupnya. (maw)
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